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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menganalisis Pengaruh Inovasi
Produk, Promosi Dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Usaha Roti 99
Cupak Kabupaten Solok Dimana Variable X Adalah Inovasi Produk, Promosi Dan
Harga Variabel Dependen Adalah Minat Beli Konsumen Pada Usaha Roti 99
Cupak Kabupaten Solok. Populasi penelitian ini adalah 615.499 dan sampel 100
responden. Penelitian ini menggunakan uji asumsi Kklasik yang terdiri dari uji
normalitas,uji multikulieoritas, uji heroskadisitas dan Uji Regresi Berganda, Uji t
dan Uji F. Hasil dari Penelitian Variable Inovasi Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli Konsumen.Variable Promosi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen.Variable berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen, Variabel Inovasi Produk,
Promosi dan Harga secara bersama-sama atau simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap Minat Beli Konsumen

Kata Kunci: Inovasi produk, Promosi, Harga dan Minat Beli

ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of product innovation,
promotion and price on consumer buying interest in the 99 Cupak bread business,
Solok district, where the variable X is product innovation, promotion and price.
The population of this study was 615,499 and a sample of 100 respondents. This
study uses a classic assumption test consisting of normality test, multiculity test,
herosadicity test and multiple regression test, t test and F test. on Consumer
Purchase Interest. Variables have a negative and significant effect on Consumer
Purchase Interest, Product Innovation Variables, Promotion and Price
simultaneously or simultaneously have a significant and significant effect on
Consumer Purchase Interest

Keywords: product innovation, promotion, price and buying interest
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PENDAHULUAN

Minat merupakan salah satu aspek yang mempunyai pengaruh cukup besar
terhadap perilaku dan merupakan motivasi yang akan mengarahkan pada apa yang
akan seseorang lakukan selanjutnya. Berkaitan dengan pemasaran seorang
konsumen harus mempunyai keinginan terhadap suatu kategori produk terlebih
dahulu sebelum memutuskan untuk membeli, maka para pemasar harus
menerapkan strategi untuk membangkitkan minat pembelian akan suatu kategori
produk (NT, 2013)

Menurut(andi dan deasy, 2013) dan Inovasi produk yaitu sesuatu yang dapat
dilihat sebagai kemajuan fungsional produk yang dapat membawa produk
selangkah lebih maju dibandingkan dengan produk pesaing. Apabila produk
tersebut memiliki suatu kelebihan yang dipandang sebagai nilai tambah bagi
konsumen.Inovasi produk baru dan strategisnya yang lebih efektif seringkali
menjadi penentu keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan, inovasi
produk baru memerlukan upaya, waktu dan kemampuan termasuk besarnya resiko
dan biaya kegagalan.Tujuan utama dari inovasi produk adalah untuk memenuhi
permintaan pasar sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang dapat
digunakan sebagai keunggulan bersaing bagi perusahaan.Selain itu, inovasi
produk juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas, fungsi, menambah
menariknya desain produk, serta menekan biaya operasional produk yang sesuai
dengan keinginan konsumen.

Menurut(Hamdani & sunyoto, 2014), “Promosi merupakan salah satu
variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh
perusahaan dalam memasarkan produk”. Sedangkan menurut (Gitosudarmo,
2014) “promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi
konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh
perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang, selanjutnya
mereka membeli produk tersebut”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut maka masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah inovasi produk berpengaruhi terhadap minat beli konsumen pada usaha
roti 99 Cupak Kabupaten Solok?

2. Apakah promosi berpengaruhi terhadap minat beli konsumen pada usaha roti
99 Cupak Kabupaten Solok

3. Apakah harga berpengaruhi terhadap minat beli konsumen pada usaha roti 99
Cupak Kabupaten Solok

4. Apakah inovasi produk, promosi dan harga berpengaruhi secara simultan
terhadap minat beli konsumen pada usaha roti 99 Cupak Kabupaten Solok.

TINJAUAN PUSTAKA

Promosi

Promosi adalah sebuah kegiatan komunikasi di dalam suatu perusahaan
penjualan produk atau jasa yang ditujukan kepada masyarakat, dengan tujuan agar
produk atau jasa di perusahaan dikenal oleh masyarakat serta dapat
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mempengaruhi masyarakat supaya berminat untuk membeli dan menggunakan
produk atau jasa perusahaan. Menurut(Utami & Saputra, 2017) Promosi adalah
kegiatan yang dilakukan untuk memberitahu pembeli tentang keberadaan produk
di pasar atau kebijaksanaan permasaran tertentu yang baru ditetapkan perusahaan
misalnya pemberian bonus pembelian atau pemotongan harga

Harga

Menurut Buchari Alma (2013:169), mengemukakan bahwa harga adalah
nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Menurut (Tjiptono, 2015) harga
merupakan alat atau wahana langsung untuk melakukan perbandingan antar
produk atau merek yang saling bersaing. Dengan kata lain, harga adalah “Forced
point of contact between cftompetitors” Menurut(Harman, 2017) harga adalah
nilai tukar suatu barang atau jasa, dengan kata lain, itu merupakan produk yang
dapat di tukar di pasa. Menurut(Kotler et al., 2012): Harga adalah jumlah uang
yang harus dibayar pelanggan untuk produk itu. Menurut (Tjiptono & Chandra,
2016) menyebutkan bahwa harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang mendatangkan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.

Menurut (Swasta & Basu, 2010), harga adalah jumlah uang (ditambah
beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayanan. Menurut (Kotler et al., 2010), harga
adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah
dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut.

Inovasi Produk

Menurut Kotler dalam (Vanessa & Tawas, 2014) Bahwa Inovasi Produk
adalah sebagai gabungan dari berbagai macam proses yang saling mempengaruhi
antara satu dengan yang lain. Inovasi produk dikategorikan sebagai produk baru
bagi dunia, lini produk baru, tambahan pada lini produk baru yang telah ada,
perbaikan dan revisi produk yang telah ada, penentuan kembali dan pengurangan
biaya dalam (Vanessa & Tawas, 2014). Menurut Crawford dan De Benedetto
dalam Putu, (andi dan deasy, 2013) menyatakan bahwa inovasi produk adalah
inovasi yang digunakan dalam keseluruhan operasi perusahaan dimana sebuah
produk baru diciptakan dan dipasarkan, termasuk inovasi di segala proses
fungsionil/ kegunaannya. Dan menurut (Sutarno, 2012) bahwa inovasi adalah
transformasi pengetahuan kepada produk, proses dan jasa baru, tindakan dengan
sesuatu yang baru. Sedangkan menurut Hubeis (2012;67) inovasi adalah sebagai
suatu perubahan atau ide besar dalam sekumpulan informasi yang berhubungan
antara masukan dan luaran

Minat Beli

Menurut (Nugraheni & Dkk, 2012) minat beli merupakan perasaan yang timbul
setelah melihat produk tersebut, lalu muncul keinginan untuk membeli dan
memilikinya. Kepuasan yang diperoleh seorang konsumen, dapat mendorong
seseorang untuk melakukan pembelian ulang, menjadi loyal terhadap produk
tersebut ataupun loyal terhadap toko tempat dia membeli barang tersebut sehingga
konsumen dapat menceritakan hal-hal yang baik kepada orang lain.
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Menurut (Hendarsono et al., 2013) pengertian minat beli ulang adalah
perilaku pelanggan dimana pelanggan merespon positif terhadap apa yang telah
diberikan oleh suatu perusahaan dan berminat untuk melakukan kunjungan
kembali atau mengkomsusi kembali produk perusahaan tersebut. Menurut Fornell
dalam (Hendrarsono et al., 2013) mengatakan bahwa konsumen yang merasa puas
akan melakukan kunjungan ulang di masa mendatang dan juga memberitahukan
kepada orang lain atas produk atau jasa yang dirasakan.

Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan dan kerangka konseptual

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H; Diduga inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen
pada usaha roti 99 Cupak Kabupaten Solok

H, Diduga promosi berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada
usaha roti 99 Cupak Kabupaten Solok

Hs; Diduga harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada
usaha roti 99 Cupak Kabupaten Solok

H4 Diduga inovasi produk, promosi dan harga berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen pada usaha roti 99 Cupak Kabupaten Solok

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten SolokPropinsi Sumatera Barat

Sejarah Lokasi Penelitian

Pada awal berdirinya Usaha Roti 99 Cupak berlatar belakang dari berjualan
menggunakan gerobak roti yang pada waktu itu masih susah untuk menawarkan
roti, sehingga butuh waktu yang lama agar roti dapat diketahui konsumen. Pada
tahun 2011 awal berdirinya Usaha Roti 99 Cupak yang mana pemilik Usaha Roti
99 Cupak hanya tamat sekolah menengah pertama dan pembuatan roti menjadi
lebih baik dari sebelumnya dan Usaha Roti 99 Cupak dibuat hanya tempat tinggal
saja.

MetodePengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017: 2) yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah sebagai berikut
1. Riset Lapangan (field research)
Yaitu penelitian dengan mengadakan peninjauan langsung pada lokasi
penelitian dengan maksud memperoleh data dan informasi melalui observasi
dan kuesioner
2. Riset Kepustakaan (library research)
Yaitu upaya untuk memperoleh data yang dilakukan oleh penulis melalui buku-
buku sebagai landasan teori dalam penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016:14) yang dimaksud dengan teknik pengumpulan
data adalah sebagai berikut
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1. Angket, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan terhadap penilaian
Konsumen terhadap Inovasi Produk, Promosi dan Harga Terhadap Minat
Beli Pada Usaha Roti 99 Cupak Kabupaten Solok

2. Observasi, yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari yang
digunakan sebagai sumber data penelitian.

Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Menurut Agussalim M. Populasi adalah keseluruhan yang punya ciri yang
sama, populasi dapat berupa orang atau benda. Senada dangan itu, Arikunto
(2014:108) mengemukakan bahwa populasi adalah “keseluruhan subjek
penelitian”.Populasi dalam penelitian ini selurun Konsumen terhadap Inovasi
Produk,Promosi dan Harga Terhadap Minat Beli Pada Usaha Roti 99 Cupak
Kabupaten Solok sebanyak 615.499 Orang
Sampel

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil sebesar 100 responden.
Sedangkan pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling.
Menurut Sugiyono, (2016;124) Accidental Sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja konsumen yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Menurut (Ghozali & Imam, 2014) validitas berasal dari kata validity
yang mempunyai arti sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas kuesioner dengan
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu
mengkorelasikan skor item dengan skor total. Perhitungan koefisien korelasi
antara item dengan skor total akan mengakibatkan over estimate terhadap
korelasi yang sebenarnya, maka perlu dilakukan koreksi dengan menggunakan
corrected item.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang. Menurut (Ghozali, 2013:54) reliabilitas
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali kepada
subyek yang sama dan pada waktu yang berbeda. Pada penelitian ini
digunakan teknik perhitungan reliabilitas koefisien Alpha -Cronbach, dengan
alasan komputasi dengan teknik ini akan memberikan sama besar dengan
reliabilitas yang sebenarnya. Jadi ada kemungkinan dengan menggunakan
teknik ini akan lebih cermat karena dapat mendeteksi hasil yang sebenarnya.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
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diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan
uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika
memiliki nilai signifikansi >0,05,(Ghozali & Imam, 2016).
2. Uji Multikolineritas
Menurut (Ghozali & Imam, 2016) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF
masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji
heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan Uji glejser. Uji glejser dilakukan
dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut
residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara variabel independen
dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.(Ghozali & Imam, 2016)

Metode Analisis Data

Analisa Regresi Linear Berganda
Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisa regresi
linear berganda, dan koefisien determinasi (Agussalim manguluang, 2015:82),
bentuk persamaan sebagai berikut :
Y =a+ b X+ boXo+bsXz+e

Dimana :
Y = variabel terikat (minat beli)
a = nilai konstanta
X1 = variabel bebas 1 Inovasi Produk
X = variabel bebas 2 Promosi
X3 = variabel bebas 3 Harga
by = koefisien regresi Inovasi Produk
b, = koefisien regresi Promosi
bs = koefisien regresi Harga
e = residual error

Untuk memudahkan dalam analisis data pembahasan penelitian ini, maka
dalam pengolahan data dan analisis data digunakan program komputer, yaitu
program SPSS.(agussalim manguluang, 2015).

Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R?yang kecil berarti kemampuan
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen(Ghozali & Imam, 2016).

Metode Pengujian Hipotesis
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji statistik
yaitu uji t dan uji F.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

a. Variabel Inovasi Produk (X3)
seluruh pertanyaan variabel Inovasi Produk (X;) dinyatakan valid
dikarenakan seluruh nilai Correlation berada diatas nilai r-tabel (0,1946),
item pernyataan dapat digunaan untuk pengujian selanjutnya. Uji validitas
menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran itu mengukur apa yang diukur.
Sekiranya penelitian menggunakan kuesioner di dalam pengumpulan data
penelitian, maka kuesioner yang disusunnya harus mengukur apa yang ingin
diukurnya (Sugiyono,2013). R-tabel adalah batasan dalam mengukur sejauh
kevalidkan suatu pertanyaan kuesioner.

b. variabel Validitas Promosi (X;)
seluruh pertanyaan variabel Promosi (X;) dinyatakan valid dikarenakan
seluruh nilai Correlation berada diatas nilai r tabel (0,1946), maka seluruh
item pernyataan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

c. Variabel Validitas Harga (Xs)
seluruh pertanyaan variabel Harga (X3) dinyatakan valid dikarenakan
seluruh nilai Correlation berada diatas nilai r tabel (0,1946), maka seluruh
item pernyataan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

d. Variabel Minat Beli Konsumen (Y)
seluruh pertanyaan variabel Minat Beli Konsumen (Y) dinyatakan valid
dikarenakan seluruh nilai Correlation berada diatas nilai r tabel (0,1946),
maka seluruh item pernyataan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

e. Uji Reliabilitas
maka seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel, dimana hasil
perhitungan uji reliabilitas yang masing masing variabelnya menunjukan
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti keseluruhan variabel
dapat digunakan untuk pengolahan data lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
nilai residual sebesar 0, 200°° lebih besar dari 0,05 dari nilai sampel
sebesar 100 yang berarti data yang sedang diuji berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
1. Variabel X; tidak terjadi multikolinearitas dikarenakan nilai VIF yang
bernilai lebih kecil dari 10,00 yaitu 1,049 dan nilai Tolerance yang bernilai
lebih besar dari 0,10 yaitu 0,953



234 Jurnal Matua, Vol. 4 , No. 2, Juni 2022, Hal : 227-240 )

2. Variabel X, tidak terjadi multikolinearitas dikarenakan nilai VIF yang
bernilai lebih kecil dari 10,00 yaitu 1,592 dan nilai Tolerance yang bernilai
lebih besar dari 0,10 yaitu 0,628
3. Variabel Xj; tidak terjadi multikolinearitas dikarenakan nilai VIF yang
bernilai lebih kecil dari 10,00 yaitu 1,643 dan nilai Tolerance yang bernilai
lebih besar dari 0,10 yaitu 0,609
Kesimpulan multikolinearitas tidal terjadi terhadap data yang di uji.
3. Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil Uji Glejser tersebut bisa disimpulkan bahwa tidak mengandung
masalah heteroskedastisitas karena nilai diatas 0,05

Analisa Kuantitatif
a. Analisa Regresi Linear Berganda
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :
Y =7,213+ 1,315X; + 0,026 X, - 0,106 X3 +e

Dari persamaan diatas maka dapat di interprestasikan beberapa hal, sebagai

berikut:

a. Konstanta sebesar 7,213 artinya jika tidak ada Inovasi Produk, Promosi
dan Harga (X1, Xz X3 = 0) maka nilai Minat Beli Konsumen akan naik
sebesar konstanta yaitu 7,213 satuan.

b. Koefisien Inovasi Produk 1,315, koefisien bernilai positif artinya Inovasi
Produk berpengaruh positif terhadap Minat Beli Konsumen dimana jika
Inovasi Produk naik satu satuan maka Minat Beli Konsumen naik sebesar
1,315 satuan bila variabel independen lainnya kostan.

c. Koefisien Promosi 0,026 koefisien bernilai positif artinya Promosi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen dimana
jika Promosi naik satu satuan maka Minat Beli Konsumen naik sebesar
0,026 satuan bila variabel independen lainnya kostan.

d. Koefisien Harga 0,106, koefisien bernilai negatif artinya Harga
berpengaruh negatif terhadap Minat Beli Konsumen dimana jika Harga
turun satu satuan maka Minat Beli Konsumen naik sebesar 0,106 satuan
bila variabel independen lainnya kostan.

b. Hasil Koefisien Determinasi
nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,789. Hal ini berarti kontribusi Inovasi Produk, Promosi dan Harga
terhadap Minat Beli Konsumen Usaha Roti 99 Cupak Kabupaten Solok
sebesar 78,90% sedangkan sisanya 21,10% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini seperti Lokasi,Citra Merek dan Lainnya

Pengujian Hipotesis
1. Ujit
a. Variable Inovasi Produk memiliki t hitung (19,189) > t tabel (1,983) dan
nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini
berarti bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Beli Konsumen.
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b. Variable Promosi memiliki t hitung (0,628) < t tabel (1,983) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,531>0,05. Hal ini berarti
bahwa H, ditolak dan Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Promosi berpengaruh positif dan tapi signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen.

c. Variable Harga memiliki t hitung (-2,069) > t tabel (-1,983) dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,031<0,05. Hal ini berarti
bahwa Hj diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Harga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen

2. UjiF
nilai F hitung 124,314 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,09 (lihat
lampiran tabel F) dan nilai probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan
adalah 0,000° lebih kecil dari a (5%). Hal ini berarti bahwa H, diterima dan

Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Inovasi Produk, Promosi dan

Harga berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. Dengan

demikian dapat disimpulkan variabel Inovasi Produk, Promosi dan Harga

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh dan signifikan terhadap

Minat Beli Konsumen

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Inovasi

Produk, Promosi Dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Usaha Roti 99

Cupak Kabupaten Solok maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variable Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Beli Konsumen.

2. Variable Promosi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen.

3. Variable berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen

4. Variabel Inovasi Produk, Promosi dan Harga secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen

Saran- Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan atau pihak lain yang
berkepentingan. Adapun saran yang diberikan, antara lain :

1. Untuk meningkatkan daya saing, maka perusahaan harus memperhatikan
masalah inovasi produk karena memberikan pengaruh terkecil terutama dalam
hal inovasi dalam pembuatan produk.

2. Daya saing pada produk Usaha Roti 99 Cupak Kabupaten Solok dinyatakan
terbilang cukup tinggi, penulis menyarankan produk Usaha Roti 99 Cupak
Kabupaten Solok harus mempunyai diferensiasi produk dengan perusahaan
sejenis lainnya dan produk Usaha Roti 99 Cupak Kabupaten Solok harus
mempunya ciri khas supaya mampu bersaing dengan Usaha Roti diKabupaten
Solok sejenis lainnya



236 Jurnal Matua, Vol. 4 , No. 2, Juni 2022, Hal : 227-240 )

3. Usaha Roti 99 Cupak Kabupaten Solok, dituntut lebih meningkatkan
kreativitas dan inovasi dalam mengoptimalkan Usaha Roti. Karena walaupun
sudah didukung oleh lingkungan kerja yang baik, jika motivasi masing-masing
karyawan kurang terdapat kreativitas dan inovasi maka hal tersebut tetap akan
mempengaruhi hasil produknya

4. Dengan demikian, gunakan dan manfaatkanlah dengan sebaik mungkin ketika
berbelanja Usaha Roti 99 Cupak Kabupaten Solok karena memberikan
kemudahan dalam kebutuhan pokok sehari-hari.
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